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Abstrak

Lembaga keuangan non-bank (LKNB) yang dimiliki oleh masyarakat Bali memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung perekonomian masyarakat, terutama bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM). Salah satu bentuk LKNB
yang paling dikenal dan berkembang pesat di Bali adalah Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Selain LPD, koperasi simpan
pinjam juga menjadi lembaga keuangan non-bank yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Bali. Koperasi seperti Koperasi
Krama Bali dan koperasi lainnya memberikan pinjaman dengan bunga yang lebih rendah dibandingkan bank, serta
menawarkan layanan keuangan yang lebih fleksibel bagi anggotanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kondisi lembaga keuangan non bank yang dimiliki oleh masyarakat bali. Sehingga kita bisa mengetahui seberapa besar
lembaga keuangan ini dapat membantu UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usaha mereka. Peneliti
menggunakan metode penelitian Literature Review (LR) bertujuan untuk memetakan penelitian terdahulu tentang Lembaga
keuangan non bank. Kearifan lokal, seperti Lembaga Perkreditan Desa (LPD) milik desa pekraman memiliki peran sangat
strategis dalam penanggulangan kemiskinan melalui peningkatan fungsi sosialnya. Peningkatan fungsi sosial ini tidak saja
dapat menguatkan tujuan LPD yaitu peningkatan kesejahteraan angota, tetapi juga meningkatkan komitmen dan kebersamaan
para anggota terhadap LPD dan antar anggota. Koperasi mempunyai ciri-ciri demokrasi ekonomi, yaitu kegiatan
perekonomian diatur oleh rakyat, dilaksanakan oleh rakyat, dan ditujukan untuk kesejahteraan rakyat.. LKNB menunjukkan
ketahanan yang cukup baik berkat dukungan budaya dan sistem sosial masyarakat Bali, meskipun menghadapi tantangan
dalam hal profesionalisme pengelolaan, transparansi, dan digitalisasi layanan. Di sisi lain, LKNB di Bali menunjukkan
perkembangan yang bervariasi, sebagian besar masih menghadapi kendala manajerial, permodalan, serta rendahnya literasi
keuangan anggota.

Kata kunci: Koperasi, Lembaga Keuangan Non Bank, Lembaga Perkreditan Rakyat

1. Latar Belakang

Masalah kemiskinan dan pengangguran di Indonesia merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multi
dimensi. Kegagalan dalam proses penanggulangan kemiskinan dan pengangguran terjadi akibat kurangnya
pemahaman atas penyebab kemiskinan itu sendiri. Dalam hal ini akar kemiskinan diidentifikasi karena terbatasnya
akses kesempatan kerja (Soleman & Nainggolan, 2022). Salah satu upaya untuk mengatasi keterbatasan akses
kesempatan kerja tersebut adalah melalui dukungan dari lembaga keuangan, terutama perbankan, yang memiliki
peran besar dalam mendukung perekonomian Indonesia. Lembaga keuangan, terutama perbankan, memiliki peran
besar dalam mendukung perekonomian Indonesia. Bank berfungsi sebagai perantara keuangan yang menyalurkan
dana dari masyarakat yang memiliki surplus keuangan kepada mereka yang membutuhkan pinjaman, seperti
pelaku usaha dan pemerintah (Wiwoho, 2014). Dengan adanya akses kredit yang mudah dan terjangkau, sektor
usaha dapat berkembang lebih cepat, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan daya beli masyarakat. Oleh
karena itu, stabilitas sektor perbankan menjadi kunci utama dalam menjaga pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Perekonomian Indonesia sangat bergantung pada peran lembaga keuangan dalam menjaga stabilitas
dan pertumbuhan ekonomi.

Bank dan Lembaga Keuangan dalam Pengembangan Ekonomi sangat berkaitan erat. Pentingnya peran bank
dan lembaga keuangan dalam pengembangan ekonomi dapat dilihat dari fungsinya sebagai penghimpun dana,
penyalur kredit, penyedia layanan keuangan, dan manajer risiko. Bank dan lembaga keuangan berperan dalam
mengalokasikan sumber daya finansial yang tersedia dengan efisiensi dan efektivitas untuk membiayai proyek-
proyek investasi yang berpotensi menghasilkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, mereka juga berfungsi sebagai
penggerak kegiatan ekonomi dengan memberikan akses keuangan kepada individu dan perusahaan yang
membutuhkan (Ismamudi et al., 2023). Lembaga yang bertugas menyalurkan uang atau dana dari kelompok
masyarakat yang memiliki kelebihan dana pada masyarakat yang membutuhkan dana bukan hanya pihak
perbankan saja melainkan ada juga lembaga keuangan lainnya yang bukan bank atau non bank memiliki kegiatan
yang sama. Perbedaan dari perbankan dan lembaga keuangan non bank lainnya ini ada pada kegiatan utama yang
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dilakukan perbankan yaitu melakukan penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan
menyalurkannyadalam bentuk pinjaman (Fahruna, 2016).

Secara umum lembaga keuangan dapat dikelompokkan dalam 2 bentuk yaitu bank dan bukan bank, dimana
perbedaan utama antara kedua lembaga tersebut adalah pada penghimpunan dana.Dalam penghimpunan dana
secara tegas disebutkan bahwa bank dapat menghimpun dana baik secara langsung maupun tidak langsung dari
masyarakat sedangkan lembaga keuangan bukan bank hanya dapat menghimpun dana secara tidak langsung dari
masyarakat (Wiwoho, 2014). Kedua jenis lembaga ini berkontribusi dalam menciptakan stabilitas ekonomi dengan
menyediakan berbagai produk dan layanan keuangan yang dapat diakses oleh masyarakat dan pelaku usaha.
Lembaga keuangan yaitu suatu lembaga perantara keuangan (financial intermediaries) merupakan perantara
pendukung yang sangat dibutuhkan untuk menjunjung kelancaran perekonomian. lembaga keuangan pada
dasarnya mempunyai fungsi mentransfer dana-dana (loaneble funds) dari penabung atau unit surplus (lenders)
kepada peminjam (borrowers) atau unit devisit (Soleman & Nainggolan, 2022). Lembaga keuangan non-bank
adalah institusi yang bergerak di sektor keuangan tetapi tidak memiliki izin untuk menghimpun dana dalam bentuk
simpanan seperti bank. Lembaga ini berperan dalam menyediakan berbagai layanan keuangan.

Lembaga keuangan non-bank (LKNB) memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian Indonesia,
terutama dalam membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). LKNB mencakup berbagai jenis lembaga
seperti perusahaan pembiayaan, koperasi simpan pinjam, perusahaan asuransi, dan fintech lending. Lembaga ini
menyediakan akses keuangan bagi masyarakat dan pelaku usaha yang kesulitan mendapatkan pinjaman dari
perbankan konvensional. Dengan adanya LKNB, UMKM dapat memperoleh modal usaha dengan lebih mudah
sehingga mampu berkembang dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional. Pengembangan
ekonomi sangat penting untuk kesejahteraan masyarakat suatu negara. Usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) adalah bagian penting dari pembangunan ekonomi Indonesia karena mereka memainkan peran besar
dalam menyediakan lapangan kerja, peningkatkan pendapatan masyarakat, dan menjaga stabilitas ekonomi.
(Mochammad Zulvikri, 2024).Di era digitalisasi, penguasaan teknologi menjadi faktor kunci bagi UMKM untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Akses pasar yang terbatas juga menjadi tantangan besar bagi
UMKM. Keterbatasan jaringan distribusi, kemampuan pemasaran, dan keterbatasan dalam memahami kebutuhan
pasar yang dinamis membuat banyak UMKM kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat
nasional maupun internasional (Agil Dzikrullah & Chasanah, 2024). Perekonomian lokal dan nasional didorong
oleh usaha kecil dan menengah (UMKM).UMKM sering menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat di
daerah pedesaan, terutama yang berada di masyarakat pedesaan. Kita dapat mengurangi kesenjangan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memanfaatkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Jenis
usaha kecil tertentu (UMKM) memainkan peran besar dalam meningkatkan dan menumbuhkan ekonomi lokal.
Karena UMKM dapat berkembang di lingkungan apa pun dan berkontribusi pada kesejahteraan Masyarakat
(Fernandi et al., 2024)

Lembaga keuangan non-bank (LKNB) yang dimiliki oleh masyarakat Bali memiliki peran yang sangat
penting dalam mendukung perekonomian masyarakat, terutama bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM)
(Ata, 2018). Salah satu bentuk LKNB yang paling dikenal dan berkembang pesat di Bali adalah Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). LPD merupakan lembaga yang dibentuk dengan tujuan untuk memberikan kemudahan
bagi masyarakat untuk meminjamkan modal usaha serta biaya kegiatan adat. Dengan adanya lembaga keuangan
ini maka Masyarakat mengalami peningkatan ekonomi dan kesejahteraan hidupnya melalui menolong anggota
yang bermasalah, membantu masyarakat yang ingin bertumbuh dan berusaha, tata kelola manajemen yang baik,
adanya bunga murah yang menyebabkan ada keberanian untuk meminjam yang bisa dipakai untuk berusaha
(Dimas Bayu Prakoso, 2022). LPD juga merupakan perusahaan yang dinamis sehingga mendorong pertumbuhan
perekonomian, sehingga usaha LPD bukan saja sebagai penyimpanan dan pemberian kredit, tetapi juga sebagai
alat lalu lintas pembayaran, stabilitas pembayaran dan stabilitas dinamisator pertumbuhan perekonomian suatu
desa (Agustini, 2019). Selain LPD, koperasi simpan pinjam juga menjadi lembaga keuangan non-bank yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Bali. Koperasi seperti Koperasi Krama Bali dan koperasi lainnya
memberikan pinjaman dengan bunga yang lebih rendah dibandingkan bank, serta menawarkan layanan keuangan
yang lebih fleksibel bagi anggotanya. Koperasi ini tidak hanya membantu dalam pembiayaan usaha, tetapi juga
memberikan edukasi keuangan kepada masyarakat agar lebih bijak dalam mengelola keuangan mereka. Koperasi
merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang yang berusaha bersama untuk dapat memenuhi
kebutuhan dan memperbaiki atau meningkatkan taraf hidup para anggotanya (Astawa et al., 2021). Koperasi dalam
menjalankan usahanya, selain berdasarkan asas kekeluargaan juga mempunyai prinsip terbuka dan bersifat
sukarela. Artinya siapapun boleh menjadi anggota koperasi tanpa memandang golongan, aliran, kepercayaan atau
agama orang tersebut (Arifianto, 2015).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi lembaga
keuangan non bank yang dimiliki oleh masyarakat bali. Sehingga kita bisa mengetahui seberapa besar lembaga
keuangan ini dapat membantu UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usaha mereka.
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Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini diajukan dengan perumusan
masalah:Apa saja Lembaga Keuangan Non Bank yang ada dimiliki oleh masyarakat Bali?. Bagaimana Kondisi
lembaga keuangan non bank yang ada di Bali ?

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Literature Review (LR). Metode LR merujuk pada
metodologi penelitian tertentu dan pengembangan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang
terkait pada fokus topik tertentu (Lusiana dan Suryani, 2018). Manfaat penelitian dengan metode LR ialah mampu
mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan fokus topik
pada fenomena tertentu yang menarik (Traiandini et al., 2019). LR merupakan metode penelitian untuk mensitesis
hasil-hasil penelitian, sehingga fakta lebih komprehensif dan berimbang dapat disuguhkan kepada penentu
kebijakan (Siswanto, 2010). Peneliti menggunakan metode penelitian Literature Review (LR) bertujuan untuk
memetakan penelitian terdahulu tentang Lembaga keuangan non bank.

Data penelitian akan bersumber dari data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai dokumen berupa
peraturan perundang-undangan, artikel dan buku yang relevan dengan fokus dan tujuan penelitian. Validasi data
menggunakan teknik triangulasi teori yaitu menganalisis informasi-informasi dari berbagai sumber teori yang
sama untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas, akurat, relevan dan valid. Data yang relevan kemudian akan
dianalisa dan dibahas secara mendalam sehingga dapat memperoleh kesimpulan penelitian yang kredibel. Hasil
penelitian akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun strategi pemerdayaam lembaga keuangan
non bank yang sesuai dengan sistem perekonomian yang berlaku.

3. Hasil dan Diskusi
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kondisi lembaga keuangan non bank yang dimiliki oleh
masyarakat Bali. Adapun lembaga keuangan tersebut, diantaranya:
1 Lembaga Perkreditan Dasa (LPD)
2 Koperasi

Peneliti telah melakukan tinjauan komprehensif di bagian ini dan memverifikasi distribusi makalah
penelitian mengenai lembaga keuangan non bank yang dimiliki oleh masyarakat Bali berdasarkan klasifikasi
makalah, teori, tingkat penelitian, variabel terkait, konteks dan variabel independent. Namun, karena banyaknya
penelitian mengenai lembaga keuangan non bank yang dimiliki oleh masyarakat Bali yang dipublikasikan di
barbagai platform, sulit untuk membatasi setiap makalah pada disiplin ilmu tertentu. Oleh karena itu, akan
bermafaat untuk mengkategorikan penelitian yang ada secara sistematis. Dari total 50 artikel penelitian yang
pertama kali ditemukan, 30 artikel yang dapat diakses untuk diunduh. Ini membentuk artikel dasar yang diteliti
berdasarkan pada kriteria seleksi yang relevan untuk penelitian ini.
Berikut merupakan pemaparan hasil dari literatur review yang telah dilakukan.

1 Lembaga Perkreditan Desa (LPD)

Kearifan lokal, seperti Lembaga Perkreditan Desa (LPD) milik desa pekraman memiliki peran sangat
strategis dalam penanggulangan kemiskinan melalui peningkatan fungsi sosialnya. Peningkatan fungsi sosial ini
tidak saja dapat menguatkan tujuan LPD yaitu peningkatan kesejahteraan angota, tetapi juga meningkatkan
komitmen dan kebersamaan para anggota terhadap LPD dan antar anggota (sesama) (Yasa, 2008). Pengetahuan
dan ketrampilan peserta latihan praktik perjanjian kredit mengalami peningkatan pengetahuan setelah dilakukan
Pendidikan, penyuluhan, pendampingan. Hal ini terbukti dari pemahaman pengurus LPD Desa Pinggan meningkat
tentang hukum Perjanjian dan pengurus LPD menjalankan praktik kredit sesuai dengan pelatihan yang dilakukan.
Kesimpulannya, masyarakat tidak lagi memimjam uang di rentenir desa, karena kepercayaan masyarakat terhadap
LPD telah tumbuh (Astara et al., 2018). Keberhasilan LPD tidak terlepas dari konsep dan pendirian serta
pengelolaan LPD yang digali dari kearifan lokal dan budaya masyarakat Bali yang berlandaskan kebersamaan,
kekeluargaan dan kegotongroyong (Manajemen dan Bisnis et al., 2019). Disarankan untuk meningkatkan jumlah
kredit, jumlah modal, dan jumlah nasabah kredit agar terus ditingkatkan dengan tetap memperhatikan dan
mempertimbangkan prinsip kehati-hatian. khususnya dalam memberikan pinjaman dan mencermati proses bisnis
nasabah peminjam, sehingga kredit bermasalah dapat diminimalisir semaksimal mungkin. serta kebijakan yang
lebih tepat dari pemerintah untuk memberikan iklim yang lebih kondusif bagi perkembangan Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) di masa depan (Faktor et al., 2014). Fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan, sedangkan etika kepemimpinan, pendidikan, pengalaman kerja dan tingkat pemahaman
akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas. laporan keuangan LPD di Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli
(Ni Putu Ayu Yulianingsih;, n.d.)
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Beberapa faktor internal yang merupakan kekuatan LPD di Kecamatan Kintamani yaitu: (1) jumlah dana
pihak ketiga; (2) kebijakan penyaluran kredit LPD; dan (3) kualitas sumber daya manusia pengelola LPD.
Sedangkan beberapa faktor internal yang teridentifikasi sebagai kelemahan LPD di Kecamatan Kintamani adalah:
(1) kualitas pelayanan LPD; (2) dukungan promosi LPD; (3) kompetensi sumber daya manusia LPD; dan (4)
komitmen dan kompetensi pengurus LPD. Beberapa faktor eksternal yang merupakan peluang LPD di Kecamatan
Kintamani yaitu: (1) budaya/istiadat masyarakat setempat; (2) tingkat pendidikan masyarakat sekitar; (3) sikap
masyarakat; dan (4) dukungan desa pakraman. Sedangkan beberapa faktor eksternal yang teridentifikasi sebagai
ancaman LPD yaitu: (1) perkembangan teknologi informasi; dan (2) perkembangan jumlah lembaga keuangan
(Ramantha, 2010). Tidak semua LPD di Desa Pakraman kuat dan sehat, bahkan ada beberapa LPD yang bangkrut
(Suwitra & Sudibya, 2019).Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntansi. Kebermanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi dan Kemudahan teknologi informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) di Kecamatan Tabanan (Raditya & Yasa, 2022). Dengan adanya motivasi kerja akan memberikan dorongan
semangat kerja yang nantinya akan berpengaruh pada kinerjanya. Selain itu, motivasi kerja merupakan faktor yang
ada pada diri seseorang untuk mengarahkan perilakunya dalam memenuhi tujuan tertentu (Vijaya & Octaviani
Salain, 2018). Apabila motivasi badan pengawas semakin baik maka mengakibatkan kinerja badan pengawas
sebagai auditor internal akan semakin baik pula (Widyantara et al., 2017).

Peranan awig- awig Desa Pakraman Selat dalam memberdayakan Lembaga Perkreditan Desa sangat
berperan dimana dalam aktivitas LPD senantiasa awig-awig yang dijadikan pedoman sehingga masyarakat yang
memiliki pinjaman di LPD akan berusaha melunasi pinjamannya karena takut akan sanksi adat yang tertuang
dalam awig-awig Desa Pakraman Selat, dan Sanksi yang diberikan bila terjadi kredit macet di LPD Desa Pakraman
Selat Sanksi adat yang dikenakan apabila terjadinya kredit macet di LPD Desa Pakraman Selat adalah dengan
danda arta atau jaminan/agunan yang digunakan untuk mencari kredit akan dilelang dan selanjutnya menjadi kas
desa (Raydika, 2013). Penggunaan teknologi informasi mempunyai dampak positif dan pengaruh signifikan secara
statistik terhadap kinerja individu, yaitu bantuan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja individu, dan
kemampuan teknis pribadi berpengaruh positif mempengaruhi kinerja individu (Antari, 2023).Tekanan finansial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan. Sedangkan pengendalian internal kas, kesesuaian
kompensasi, dan moralitas individu tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud) (Suprapta; &
Padnyawati, 2021). Pengendalian lingkungan, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, dan pemantauan
berpengaruh positif terhadap efisiensi pemberian kredit, sedangkan informasi dan komunikasi berpengaruh negatif
terhadap efisiensi pemberian kredit (Nopiyani et al., 2021). Penerapan prinsip 5C berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit. sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap
efektivitas pemberian kredit (Chandra & Huang, 2021).

Budaya organisasi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD di
Kabupaten Badung, budaya organisasi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
LPD di Kabupaten Badung, budaya organisasi berpengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada LPD di Kabupaten Badung melalui kepuasan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD di Kabupaten Badung (Badung, 2023). Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signi-fikan terhadap Kepuasan kerja. Kondisi ini menunjuk-kan bahwa nilai-
nilai yang tertuang dalam falsafah kultur Bali Tri Hita Karana yang diadopsi sebagai budaya organisasi dalam
penelitian ini ternyata mampu memberikan kepuasan kerja bagi kepala LPD di Bali (Gunawan, 2009).
Pemberdayaan LPD bermasalah terkait aspek sumber daya manusia, kelembagaan, dunia usaha, permodalan, dan
jaringan kerjasama usaha. Model pemberdayaan dilakukan melalui pendidikan, pemagangan, studi banding,
fasilitas, dan penciptaan iklim yang kondusif (Yadnyana et al., 2022)

2 Koperasi

Koperasi sebagai salah satu pilar ekonomi rakyat diharuskan mampu memberikan layanan terbaik kepada
anggotanya dalam kondisi apapun, termasuk di masa pandemic Covid —19, dimana terjadi pembatasan kegiatan
dan kontak fisik masyarakat. Salah satu solusinya adalah pemanfaatan teknologi informasi yang menyediakan
layanan  digital (Rustariyuni, 2021). Koperasi mempunyai ciri-ciri demokrasi ekonomi, yaitu kegiatan
perekonomian diatur oleh rakyat, dilaksanakan oleh rakyat, dan ditujukan untuk kesejahteraan rakyat. Oleh karena
itu, apabila sistem perekonomian koperasi dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan, bukan tidak
mungkin permasalahan perekonomian yang masih menghantui masyarakat Indonesia lambat laun dapat teratasi
(Firmani, 2022). Salah satu koperasi di Bali yang unik adalah Koperasi Wanita Ramah Keluarga Bali yang
selanjutnya disebut KPRK. peran Koperasi KPRK Bali yang mengangkat kearifan lokal dengan semboyan Pang
Pada Payu. KPRK Bali memandang penting untuk mendorong kegiatan ekonomi ramah lingkungan dengan prinsip
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ekonomi berkelanjutan. Sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi
informasi, dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan pelaporan keuangan KSU (Pasek et al., 2020).

Semakin berkembangnya kegiatan koperasi dapat dilihat dari jumlah anggota koperasi tersebut dan
seberapa banyak perputaran uang yang sudah memfasilitasi anggotanya tersebut. Sehingga sudah sepantasnya
koperasi yang berkembang harus selalu meningkatkan kemampuannya dalam mentransformasikan diri sesuai
dengan perubahan-perubahan yang terjadi di dunia perbankan (Mahendrawati, 2020). Implementasi penggabungan
teknologi jaringan dan teknologi otomasi dalam proses aplikasi sehingga proses keikutsertaan manual dapat
dikurangi sehingga efektivitas dan efisiensi lingkungan kerja secara otomatis meningkat. Dalam dunia industri,
hal ini berdampak besar terhadap kualitas pekerjaan dan anggaran produksi. Namun pada kenyataannya, tidak
hanya industri, tetapi juga semua lapisan masyarakat secara general mendapatkan manfaat dari konsep ini (Priyo
Cahyono et al., 2023). Pengendalian internal, sistem informasi akuntansi dan budaya Tri Hita Karana berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus. Budaya Tri Hita Karana mampu memoderasi hubungan antara
pengendalian internal dengan kinerja pengurus, artinya hubungan pengendalian internal terhadap kinerja pengurus
diperkuat oleh budaya Tri Hita Karana. Sedangkan, budaya Tri Hita Karana tidak mampu memoderasi hubungan
antara sistem informasi akuntansi dengan kinerja pengurus (Melaya et al., 2023).

Koperasi yang dapat mewujudkan kemakmuran rakyat melalui mensejahterakan anggotanya adalah
koperasi yang mempunyai kemampuan finansial, kemampuan manajemen dan akan lebih baik lagi mampu
memberikan fasilitas permodalan, untuk dapat mendorong anggotanya dalam meningkatkan usahanya atau
membuka usaha baru, koperasi yang dapat memberikan hal itu adalah koperasi yang dalam status sehat.Semakin
tinggi tingkat perputaran modal kerja dan pertumbuhan koperasi menunjukan profitabilitas yang tinggi dicapai
oleh koperasi semakin tinggi pula tingkat efisiensi penggunaan modalnya (Putra & Juliarsa, 2018). Penerapan
prinsip 5C pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan belum efektif dilakukan sehingga masih terdapat kasus kredit
bermasalah. Sedangkan penerapan relaksasi kredit pada Koperasi Bayu Sudana di Tabanan cukup efektif dilakukan
karena dapat mengurangi terjadinya kredit bermasalah setiap tahunnya (Melati et al., 2023). Jumlah anggota,
jumlah modal, dan jumlah pinjaman berpengaruh terhadap SHU (Nilasari, 2019). Karakteristik koperasi dilihat
dari kondisi sosial ekonomi anggota dan pegawai, dan tiga jenis koperasi yang tersebar di Kecamatan Kediri.
Koperasi di Kecamatan Kediri tersebar tidak merata berdasarkan jenis dan jumlahnya, di setiap desa memiliki pola
persebaran yang berbeda, faktor yang mempengaruhi persebaran koperasi adalah faktor fisiografi dan demografi
Kecamatan Kediri (Ni et al., 2014).

Penyelesaian kredit macet pada Koperasi Simpan Pinjam Surya Mandiri di Kabupaten Gianyar dapat
dilakukan dengan cara non litigasi dan litigasi. tidak hanya mengejar keuntungan saja, namun harus lebih tegas
dan menerapkan prinsip kehati-hatian serta Kepala bagian perkreditan koperasi harus lebih berhati-hati dalam
memberikan pinjaman kepada peminjam. Faktor penyebab terjadinya kredit macet pada koperasi adalah faktor
internal penyebab terjadinya kredit macet yang berasal dari pihak koperasi itu sendiri, faktor eksternal merupakan
faktor penyebab terjadinya kredit macet yang berasal dari pihak pelanggan. Non-litigasi adalah penyelesaian
sengketa di luar pengadilan yang tertutup untuk umum dan terjamin kerahasiaan para pihak. Penyelesaian sengketa
litigasi merupakan penyelesaian sengketa yang dilakukan melalui pengadilan (I Putu Surya et al., 2021). Kesulitan
memanajemen kondisi penyediaan barang dan sembako yang sering cepat terjual dan atau barang yang jarang
terjual, yang selama ini hanya menggunakan perasaan/felling dari usaha perdagangan Koperasi Serba Usaha Karya
Utama Mandiri. Adanya kesulitan dalam mengelola keuangan untuk biaya : investasi, operasional, laba dan rugi
baik kegiatan harian, mingguan sampai bulanan, yang selama ini kinerjanya hanya menggunakan kalkulator,
sehingga tidak cepat mengatasi masalah yang sedikit kompleks, antara keuntungan dan investasi yang dimiliki
Koperasi Serba Usaha Karya Utama Mandiri, Disamping hal diatas tata letak belum tertata dengan baik sehingga
kesan pelayanan kurang memuaskan (Nyoman Sudiyani et al., 2017).

4. Kesimpulan

Lembaga Keuangan Non-Bank di Bali, memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian lokal dan
pemberdayaan masyarakat, terutama di tingkat desa adat. LKNB menunjukkan ketahanan yang cukup baik berkat
dukungan budaya dan sistem sosial masyarakat Bali, meskipun menghadapi tantangan dalam hal profesionalisme
pengelolaan, transparansi, dan digitalisasi layanan. Di sisi lain, LKNB di Bali menunjukkan perkembangan yang
bervariasi, sebagian besar masih menghadapi kendala manajerial, permodalan, serta rendahnya literasi keuangan
anggota. Meskipun demikian, potensi keduanya tetap besar, terutama jika didukung oleh penguatan regulasi,
pengawasan yang lebih efektif, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan adopsi teknologi digital.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kondisi lembaga keuangan non bank yang dimiliki oleh
masyarakat Bali. Adapun lembaga keuangan tersebut, diantaranya: Lembaga Perkreditan Dasa (LPD), dan
Koperasi. Peneliti telah melakukan tinjauan komprehensif di bagian ini dan memverifikasi distribusi makalah
penelitian mengenai lembaga keuangan non Bank yang miliki oleh masyarakat Bali berdasarkan klasifikasi
makalah, teori, tingkat penelitian, variabel terkait, konteks dan variabel independent.
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